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BAB 1

Ruang Lingkup Bisnis

Estu Mahanani, SP., MM

(Dosen Universitas Persada Indonesia Y.A.I.)

Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari-hari sudah tidak asing lagi

dengan penyebutan istilah bisnis. Secara historis, kata bisnis

berasal dari bahasa Inggris yaitu busy yang berarti sibuk dalam

konteks individu, komunitas, ataupun masyarakat. Secara

etimologi, bisnis yaitu keadaan dimana individu atau

sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang dapat

menghasilkan laba atau keuntungan. Keberhasilan pelaku

bisnis menjadi salah satu daya tarik bagi orang lain untuk

menekuni profesi bisnis. Bisnis diperlukan untuk memenuhi

kebutuhan dan keinginan (needs & wants) manusia serta untuk

memperoleh keuntungan.

Pengertian Bisnis

Berdasarkan ilmu ekonomi, bisnis adalah suatu

organisasi yang menjual produk dan jasa kepada pembeli/

konsumen ataupun bisnis lainnya, untuk memperoleh laba.

Para ahli mengemukakan pengertian bisnis sebagai berikut:

1) Prof. Owen (1994): Bisnis merupakan suatu perusahaan

yang ada kaitannya dengan produksi serta distribusi

barang guna dilakukan dijual kembali ke pasar atau

memberikan harga dalam setiap barang maupun jasa.

2) Urwick dan Hunt1: Bisnis yaitu setiap perusahaan yang

memproduksi serta mendistribusikan dan juga

menyediakan barang maupun jasa yang diperlukan

masyarakat serta atas dasar kesediaannya untuk membeli

atau membayar.
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3) Mc. Naughton (2002): Bisnis yaitu suatu pertukaran

barang, jasa maupun dalam bentuk uang dengan tujuan

memperoleh keuntungan.

4) Hooper (2008): bisnis yaitu keseluruhan yang kompleks

terhadap bidang-bidang industri serta penjualan, pada

industri dasar, prosesnya, industri manufaktur dan juga

pada jaringan, insuransi, perbankan, pada bidang

distribusi, transportasi dan lain sebagainya yang

selanjutnya masuk secara menyeluruh dalam dunia bisnis.

Yang bertujuan agar mendapatkan keuntungan bagi yang

mengusahakannya.

5) Merriam Webster (2022): Bisnis yaitu segala aktifitas

pembuatan serta jual beli barang jasa yang selanjutnya

ditukar dengan uang, kegiatan maupun kerja merupakan

suatu pekerjaan serta jumlah kegiatan itu dapat

terselesaikan oleh sebuah perusahaan, pabrik maupun toko.

6) Brown dan Petrello (1976): bisnis yaitu suatu lembaga

yang menghasilkan barang maupun jasa yang diperlukan

masyarakat. Apabila kebutuhan masyarakat meningkat,

maka jumlah dari produksinya di tingkatkan supaya dapat

memenuhi segala kebutuhan masyarakat sambil

mendapatkan laba.

7) Steinhoff (1979): Bisnis artinya aktifitas penyediaan

barang dan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen.

8) Musselman dan Jackson (1992): bisnis merupakan

jumlah keseluruhan dari aktivitas yang terorganisir pada

bidang perniagaan dan industri penyediaan barang

maupun jasa suapaya dapat terpenuhi kebutuhan

masyarakat dan memperbaiki kualitas kehidupan

masyarakat.

9) Peterson & Plowman (1985): Bisnis yaitu serangkaian

kegiatan yang ada hubungannya dengan pembelian
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maupun penjualan barang serta jasa yang dilakukan secara

berulang-ulang

10) Business dictionary (2017): bisnis yaitu suatu organisasi

atau sistem ekonomi yang mana barang dan jasa

dipertukarkan dengan bentuk uang. Bisnis membutuhkan

investasi yang besar serta pelanggan guna menjual output

dalam jumlah tertentu guna memperoleh (menghailkan)

keuntungan. Tak hanya untuk keuntungan pribadi tetapi

bisnis bisa dimiliki secara pribadi

11) Huat, T Chwee (1990): bisnis suatu istilah umum yang

menggambarkan mengenai semua aktifitas serta institusi

yang memproduksi barang maupun jasa dalam kehidupan

sehari-hari. Bisnis merupakan sebagai suatu sistem yang

memproduksi barang mauppun jasa guna memuaskan

kebutuhan untuk masyarakat

12) Griffin dan Ebert (2011): bisnis diartikan sebagai

aktifitas yang menyediakan barang dan jasa yang

dibutuhkan atau diinginkan oleh para konsumen. Hal ini

bisa dilakukan oleh suatu organisasi perusahaan yang

mempunyai badan hukum, serta perusahaan yang

mempunyai badan usaha, atau oleh perorangan yang tidak

mempunyai badan hukum atau badan usaha seperti

pedagang kaki lima, seperti pada warung yang tidak

mempunyai Surat Izin Tempat Usaha (SITU) dan Surat

Izin Tempat Usaha (SIUP) dan juga usaha informal

lainnya.

13) William Pride, Hughes dan Kapoor (2012): aktifitas

bisnis melalui suatu penyediaan barang maupun jasa yang

mempunyai tujuan agar dapat menghasilkan profit (laba).

Suatu perusahaan dikatakan menghasilkan laba ketika

total penerimaan dalam suatu periode (Total Revenues)

lebih besar dari total biaya (Total Costs) pada periode

yang sama. Laba adalah suatu daya tarik utama guna
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melakukan kegiatan bisnis, sehingga hal ini perlu melalui

laba pelaku bisnisyang bisa mengembangkan skala

usahanya guna meningkatkan laba yang lebih besar.

14) Allan Afuah (2004): bisnis suatu kegiatan usaha individu

yang terorganisasi agar dapat menghasilkan serta menjual

barang maupun jasa agar memperoleh keuntungan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat serta yang ada dalam

industri. Orang yang mengusahakan uang serta waktunya

dengan menanggung resiko pada saat menjalankan

kegiatan bisnis disebut juga dengan Entrepreneur.

15) Bovee (2007): Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang

menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan

masyarakat.

Menurut pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan

bahwa suatu bisnis bukan hanya mengenai keuntungan/profit

saja, melainkan melibatkan banyak hal yang saling

berhubungan/terkait seperti hubungan antara penjual dan

pembeli, produsen dan konsumen, distributor dengan

konsumen dan sebagainya. Dalam dunia bisnis, pasti terdapat

resiko tetapi bukan berarti kita dapat menghilangkan resiko

tersebut melainkan kita dapat mengatasi atau mengurangi

resiko tersebut dengan banyak belajar dari ilmu, pengalaman

dan trial error.

Jadi makna inti dari pengertian bisnis sebagai berikut:

a. Bisnis digunakan oleh orang perorangan atau lembaga,

b. Orang atau lembaga bisnis yang mengorganisasikan

berbagai sumber daya (6M),

c. Bisnis menghasilkan dan mendistirbusikan produk berupa

produk/jasa tertentu,

d. Berbagai produk dan jasa yang dihasilkan dibutuhkan oleh

anggota masyarakat.

Jadi bisnis merupakan kegiatan atau usaha

menyediakan produk dan jasa yang dibutuhkan masyarakat
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untuk mendapatkan keuntungan. Aktivitas bisnis berfokus

pada kegiatan produksi, jual-beli, serta distribusi yang

melibatkan seseorang maupun perusahaan. Namun pengertian

bisnis tidak sesederhana itu, untuk memahami seluk beluk

bisnis diperlukan ilmu pengetahuan, pemahaman, dan

penguasaan ilmu ekonomi perusahaan, ilmu manajemen serta

konsep-konsep pokok agar bisnis dapat dikelola dengan baik

dan sesuai target pasar sasaran. Meskipun demikian,

keberhasilan konsep-konsep pokok bisnis tersebut juga

diperlukan kiat serta intuisi/insting bisnis yang tepat untuk

menghindari segala faktor yang menyebabkan kegagalan

bisnis.

Karakteristik Bisnis

Dalam dunia perekonomian, bisnis mempunyai

karakteristik sebagai berikut:

1. Lembaga/institusi/organisasi sosial dan ekonomi

2. Berhubungan dengan berbagai produk/jasa dalam

memenuhi kebutuhan manusia.

3. Mencari laba, profit atau keuntungan.

4. Menetukan harga yang sesuai

5. Akan ada kemungkinan mengalami kerugian

Terdapat tiga hal penting yang ada pada bisnis:

menghasilkan produk/jasa, mencari profit, serta untuk

memaksimalkan kebutuhan dan keinginan konsumen.

Tujuan Bisnis

Tujuan bisnis suatu perusahaan dapat ditinjau dari

berbagai macam kepentingan, baik pemilik usaha, pesaing,

supplier, karyawan, konsumen, masyarakat umum, maupun

pemerintah. Pada umumnya tujuan bisnis didirikan tidak hanya

profit oriented semata, namun secara keseluruhan tujuan bisnis

didirikan meliputi: (1) Profit, (2) Pengadaan produk/jasa,

(3) Kesejahteraan bagi pemilik faktor produksi dan

masyarakat,(4) Full employment, (5) Eksistensi perusahaan
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dalam jangka panjang (waktu yang lama), (6) Kemajuan dan

pertumbuhan, (7) Prestise dan prestasi.

Proses pencapaian tujuan bisnis melalui pengelolaan

sumberdaya ekonomi secara optimal bagi para pemilik sumber

daya ekonomi atau faktor-faktor produksi dan masyarakat

pada umumnya. Para pemegang atau pemilik faktor-faktor

produksi ini mendapat manfaat dan nilai ekonomi secara layak.

Tercapainya tujuan bisnis akan bersifat jangka panjang

jika didukung secara inklusif tercapainya tujuan pihak yang

terlibat dalam kegiatan bisnis tersebut. Misalnya karyawan,

supplier bahan, pemilik modal dan pihak-pihak eksternal

lainnya. Dengan demikian, tujuan bisnis meliputi keseluruhan

proses manajemen perusahaan mengenai pengelolaan

sumberdaya ekonomi dimana pemilik sumberdaya ekonomi

sama-sama memperoleh manfaat secara ekonomi yang layak.

Di samping itu, masyarakat mendapatkan manfaat sosial yang

positif dengan adanya pemberdayaan sumberdaya ekonomi

tersebut.

Bagi para pemilik sumberdaya ekonomi tentunya

manfaat tersebut diukur dengan ukuran ekonomi dan sosial

yang layak. Bagi masyarakat yang berada di sekitar

perusahaan juga mendapat manfaat ekonomi dan manfaat

sosial dengan adanya perusahaan. Secara sistematik kelayakan

ukuran alokasi sumberdaya ekonomi bagi pemilik sumber

dayaekonomi harus dilihat dari peran yang diberikan oleh

masing-masing pihak pemilik secara adil dalam proses

pembentukan atau informasi nilai ekonomi yang dibentuk oleh

sistem bisnis yang berlaku di masyarakat.

Klasifikasi bisnis

Klasifikasi bisnis yang bergerak dalam bidang

komersial terdapat 9 macam kegiatan bisnis, yaitu: usaha

pertanian, produksi bahan mentah, pabrik/manufaktur,

konstruksi, usaha perdagangan besar dan kecil, transportasi
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dan komunikasi, usaha finansial, asuransi, real estate, usaha

jasa, usaha yang dilakukan oleh pemerintah. Dengan

penjelasan sebagai berikut:

Bisnis Manufaktur: Bisnis yang kegiatan atau aktivitasnya

memproduksi produk yang berasal dari bahan baku/mentah

atau yang terdiri dari beberapa komponen-komponen,

kemudian dijadikan menjadi sebuah produk dan dijual untuk

mendapatkan keuntungan. Contoh manufaktur adalah

perusahaan yang memproduksi barang fisik seperti kendaraan,

obat, pakaian, elektronik, makanan siap saji dan sebagainya.

Bisnis jasa: Bisnis yang aktivitas atau kegiatannya

menghasilkan barang intangible/jasa yang dibutuhkan

konsumen, sehingga pelaku bisnis akan mendapatkan

keuntungan. Contoh bisnis jasa adalah konsultan, psikolog,

notaris, jasa pembuatan website barbershop dan jasa lainnya.

Bisnis Pengecer dan Distributor (Penjual): Pengecer

maupun distributor berperan sebagai perantara produk antara

produsen dengan konsumen yang juga mendapat kentungan

dari aktiviatas jual beli produk. Mayoritas toko maupun

perusahaan yang berorientasi kepada konsumen adalah

distributor atau pengecer. Contohnya warung, toko, agen,

reseller dan penjualan lainnya.

Bisnis pertanian, perkebunan dan pertambangan: Bisnis

yang kegiatan dan aktivitasnya berupa memproduksi bahan

mentah, seperti tanaman, budidaya, mineral tambang, dan

lainnya.

Bisnis finansial: kegiatan yang mendapatkan keuntungan dari

sebuah investasi dan pengelolaan modal yang diberikan

kepada pelaku usaha untuk nantinya mendapatkan bagi hasil

dengan pelaku usaha. Saat ini banyak bisnis investasi yang

berkembang seperti misalnya reksadana, investasi di sebuah

perusahaan, dan investasi dan penanaman modal lainnya.
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Bisnis informasi: Kegiatan/aktivitas yang menghasilkan

keuntungan terutama dari pejualan kembali properti intelektual.

Bisnis Utilitas: Utilitas merupakan bisnis yang

mengoperasikan jasa untuk publik, seperti PLN, PDAM dan

biasanya didanai oleh pemerintah setempat.

Bisnis real estate: Kegiatan yang dapat menghasilkan

keuntungan dengan cara menjual, menyewakan, dan

mengembangkan properti, seperti rumah, bangunan dan lain-

lain.

Bisnis transportasi: Kegiatan yang mendapatkan keuntungan

dengan cara mengantarkan barang atau individu dari sebuah

lokasi ke lokasi tujuan konsumen. sehingga pelaku mendapat

imbalan sebagai jasa. Contoh bisnis taxi, angkutan umum,

kantor pos, jasa pengiriman dan bisnis jasa transportasi lain.

Sistem bisnis

Sistem bisnis adalah sekelompok komponen atau elemen yang

disatukan menjadi satu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan

bisnis yaitu mendapatkan keuntungan atau profit. Jika Anda

seorang pengusaha baru atau tengah bersiap membangun

kerajaan bisnis, berikut ini berbagai alasan kenapa sistem

bisnis sangat penting untuk mengembangkan perusahaan:

1. Sistem bisnis menciptakan culture

Sebagai tonggak penting dalam membangun perusahaan,

sistem bisnis akan menciptakan budaya kerja yang efektif.

Menyisihkan hal-hal yang tidak penting dan menjalankan

kegiatan berdasarkan skala prioritas. Sehingga bisnis ini akan

berjalan lebih efektif dan efisien.

2. Sistem yang benar membuat bisnis berjalan baik dengan

atau tanpa pemilik

Membangun kerajaan bisnis memang tidak mudah, pertama

kali mungkin kita harus terjun di dalamnya dengan jam kerja

yang lebih tinggi dibandingkan yang lain. Namun dengan

adanya sistem, kita bisa meninggalkan bisnis ini tanpa takut
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rugi. Hal ini yang menjadi salah satu pertanda bisnis telah

matang atau belum.

3. Menghasilkan produk yang semakin lebih baik

Perjalanan bisnis adalah proses pembelajaran untuk menjadi

lebih baik. Terlebih jika telah menerapkan pembentukan

sistem bisnis sehingga selama perkembangannya akan penuh

dengan pembelajaran di dalam sistem ini dan akan membuat

produk dan jalannya bisnis menjadi semakin lebih baik dan

lebih matang.

4. Bisnis siap bersaing dalam jangka panjang

Persaingan bisnis tidak dapat dihindari, harus dihadapi

kapanpun dan dimanapun membangun bisnis. Meski memiliki

produk berkualitas dan harga murah, belum tentu akan

bertahan lama jika sistem tidak dibentuk dengan benar.

Apalagi jika tidak bisa menjaga profesionalitas di dalam bisnis

sendiri.

5. Membangun tim dan loyalitas karyawan

Bisnis yang telah berkembang biasanya memiliki reseller,

dropshipper dan karyawan. Oleh karena itu, perlu dibangun

tim yang solid dan mampu bekerjasama dengan visi dan misi

yang sama. Selain itu juga perlu memperhatikan kesejahteraan

karyawan sehingga memiliki dedikasi dan semangat kerja

tinggi dan menjadi karyawan yang loyal.

Sistem bisnis

Sistem bisnis bukan semata-mata hanya bisnis seorang saja,

melainkan tentang karyawan, partner, pekerja lepas, agen dan

klien. Semua saling bersinergi untuk membentuk roda bisnis

yang akan berputar dengan baik dan lancar. Kita diwajibkan

membentuk tim di dalam perusahaan agar tim mampu

menjalankan bisnis sesuai arahan. Hal ini juga akan

menjadikan karyawan lebih loyal dan lebih matang dalam

bisnis jangka panjang.
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Fungsi bisnis

Steinhoff dalam bukunya The World of Business (1979)

mengemukakan bahwa fungsi dasar bisnis adalah: Acquiring

raw materials (mencari bahan mentah), Manufacturing raw

materials into products (merubah bahan mentah menjadi

produk), Distributing products to customer (menyalurkan

barang ke konsumen).

Peluang dan Tantangan Bisnis

Peluang-peluang yang disediakan oleh bisnis yaitu

lapangan pekerjaan dari berbagai tingkatan dan lapangan.

Sedangkan tantangan yang dihadapi bisnis antara lain:

Tantangan produktivitas: diperlukan usaha yang dilakukan

oleh bisnis itu sendiri agar bisnis tersebut dapat mengahadapi

pasar luas yang semakin berkembang. Tantangan kualitas:

diperlukan usaha untuk meningkatkan mutu dengan

meningkatkan efisiensi dan perbaikan kualitas yang mencakup

seluruh bagian dan tingkatan dalam suatu perusahaan.

Tantangan pasar global: peningkatan produktivitas dan

kualitas produk harus ditingkatkan agar dapat menghadapi

persaingan global.
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